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A                         a                                                                                                            
       Stress merupakan reaksi manusia yang mungkin timbul ketika dihadapkan 
pada kebutuhan – kebutuhan dan tekanan – tekanan pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan pengetahuan dan kemampuan mereka dan menantang kemampuan mereka 
untuk mengatasinya.
       Tujuan penelitian ini adalah Untuk memperoleh gambaran tingkat stress pada 
karyawan Bank BRI Syariah Cabang Makassar Tahun 2010   
       Desain penelitian ini termasuk penelitian survei deskriptif Metode sampling 
yang digunakan adalah non Probability sampling dengan tehnik purposive 
sampling. Sampel yang diambil sebanyak 27 responden yaitu karyawan Bank BRI 
syariah Cabang Makassar Tahun 2010. Data penelitian ini diambil dengan 
menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data bahwa
seluruh karyawan Bank BRI Syariah mengalami stress kerja yang bervariasi yaitu 
stress ringan, sedang dan berat. Berdasarkan distribusi responden menurut jenis 
kelamin didapatkan bahwa tingkat stress laki – laki dan perempuan berbeda. 
Menurut umur, karyawan yang paling banyak menderita stress berat sebanyak 2 
(7,4%) yaitu pada umur 18 – 25 tahun. Sedangkan Berdasarkan masa kerja, 
karyawan yang mengalami stres berat sebanyak 2 (7,4%) dengan masa kerja 1 –
12 bulan. Berdasarkan lama kerja, karyawan yang paling banyak mengalami stress 
kerja berat yaitu pada karyawan yang lama kerja > 8 jam perhari dan menurut unit 
kerja, karyawan yang paling banyak mengalami stress kerja berat adalah pada unit 
kerja pengkreditan, serta menurut jenis pekerjaan, karyawan yang paling banyak 
mengalami stres kerja berat yaitu yang bekerja sebagai account officer sebanyak 2 
(7,4%) karyawan.   
       Dari hasil penelitian ini maka penulis menyarankan antara lain, agar pimpinan 
Bank BRI Syariah melakukan pencegahan stres kerja dengan melakukan pelatihan 
prakerja yang bermamfaat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
perlu adanya pengaturan jadwal kerja yang baik sehingga tidak ada lagi pekerja 
yang bekerja > 8 jam perhari, serta perlu adanya penambahan karyawan sehingga 
akan mengurangi pekerjaan pada unit – unit yang ada. 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebuah organisasi atau perusahaan dapat dianalogikan sebagai tubuh 
manusia. Jika salah satu dari anggota tubuh itu terganggu, maka akan 
menghambat keseluruhan gerak, menyebabkan seluruh tubuh merasa sakit dan 
menyebabkan individunya tidak dapat berfungsi secara normal. Salah satu 
komponen  yang  pasti ada di setiap perusahaan adalah  karyawan. Karyawan 
yang merupakan tenaga kerja atau tenaga penggerak roda organisani / perusahaan 
tentunya merupakan  salah satu komponen penentu berhasil tidaknya sebuah 
perusahaan maka sangat jelas bahwa menurunnya kinerja karyawan akan 
berdampak negative bagi perusahaan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat membawa 
perubahan pula dalam kehidupan manusia. Perubahan-perubahan itu membawa 
akibat yaitu yaitu tuntutan yang lebih tinggi terhadap tiap individu untuk lebih 
meningkatkan kinerja mereka sendiri dan masyarakat luas agar eksistensi diri 
tetap terjaga, maka setiap individu akan mengalami stress terutama bagi individu 
yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut.
Beberapa hal utama yang dapat menyebabkan stress di tempat kerja adalah 
Kondisi kerja yang selalu berada di bawah tekanan, ketidak jelasan tugas yang 
diberikan, permintaan barng yang sangat tinggi, kurangnya perencanaan kerja, 
adanya ancaman di kalangan karyawan, teriakan dan makian para konsumen, 
teman yang selalu mengganggu, ketidaknyamanan fisik, seperti suara mesin yang 
ribut, ventilasi yang kurang, tidak adanya perbaikan untuk mengatasi masalah –
masalah diatas.
Dampak permasalahan tersebut akan mempengaruhi kondisi psikologi para 
karyawan, yang pada akhirnya akan dapat menimbulkan stress kerja bagi para 
karyawan. Stress kerja, oleh para ahli pelaku organisasi telah dinyatakan sebagai 
agen penyebab dari berbagai masalah fisik, mental, bahkan output organisasi
Banyaknya sumber stress (stressor)  diatas menjadikan  stress adalah  keadaan 
jiwa yang paling popular di abad ini. Lebih dari 40 juta orang di Eropa atau 
setidaknya 1 dari 3 orang pekerja mengatakan bahwa mereka mengalami stress di 
tempat kerja. Stress di tempat kerja adalah masalah kedua yang sering terjadi 
disamping masalah sakit punggung dan dari hasil survey juga dikatakan bahwa 
lebih dari seperempat pekerja absen selama 2 minggu (akumulasi) dalam setahun 
karena masalah kesehatan yang diakibatkan oleh stress.
Industri perbankan adalah salah satu katalisator pertumbuhan ekonomi suatu 
Negara, terlebih lagi jika dilihat bahwa” bank berfungsi sebagai alat intermediasi 
(Financial Intermediari) atau perantara keuangan antara pihak yang kelebihan 
dana (surplus unit) dengan pihak yang memerlukan dana (devisit unit), serta 
sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalulintas pembayaran”. 
Bank BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. 
Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 4.447 buah, yang 
terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi /SPI, 170 
Kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang 
Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island Agency, 1 Kantor Perwakilan 
Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P.POINT,3.705 BRI 
UNIT dan 357 Pos Pelayanan Desa yang kepemilikannya Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) masih 100% ditangan Pemerintah Republik Indonesia.Banyaknya unit 
kerja yang dimiliki bank ini tentunya memerlukan serapan karyawan yang banyak 
pula.
Krisis ekonomi pada tahun 1997 telah menyebabkan bank konvensional 
banyak mengalami kerugian dan dilikuidasi.Dalam kondisi krisis tersebut bank 
syariah justru mampu bertahan dan mengalami perkembangan yang pesat. 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba tercermin dari tingkat 
profitabilitas pada periode tertentu tentunya juga ditunjang dari keberhasilan 
karyawannya dalam mengelola pekerjaannya begitu pula dengan beban kerja 
pekerjaannya yang dapat menyebabkannya terganggu seperti halnya stress akibat 
kerjanya.Kondisi ini mengakibatkan bank syariah menjadi sangat menarik untuk 
diteliti.
Maka dari itu kami memilih bank BRI Syariah untuk menjadi objek penelitian 
kami.
B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran tingkat stress kerja pada karyawan Bank BRI 
Syariah Cabang Makassar
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran tingkat stress kerja pada karyawan Bank BRI 
Syariah Cabang Makassar berdasarkan karakteristik responden.
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui gambaran tingakat stress kerja berdasarkan 
karakteristik responden jenis kelamin.
b. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress kerja berdasarkan 
karakteristik responden umur
c. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress kerja berdasarkan 
karakteristik responden lama kerja.
d. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress kerja berdasarkan 
karakteristik responden masa kerja.
e. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress kerja berdasarkan 
karakteristik responden unit kerja.
f. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress kerja berdasarkan 
karakteristik responden  jenis pekerjaan.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Dapat menjadi masukan dan sumber informasi bagi perusahaan terkait 
dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan untuk keberhasilan dan 
perkembangan perusahaan.
2. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan menjadi salah satu bahan bacaan bagi peneliti 
selanjutnya.
3. Bagi Peneliti
Sebagai wahana bagi peneliti untuk mengembangkan dan memperdalam 
pengetahuan di bidang kesehatan kerja khususnya tentang bentuk stress 
kerja dan dampak dari stress kerja.
BAB II
TINJAUAN UMUM
A. Tinjauan Umum Tentang Stres Kerja
Menurut WHO, stress kerja adalah reaksi manusia yang mungkin timbul 
ketika dihadapkan pada kebutuhan-kebutuhan dan tekanan-tekanan pekerjaan 
yang tidak sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan mereka dan menantang 
kemampuan mereka untuk mengatasinya.
Gibson et al (dalam Yulianti, 2000,9) mengemukakan bahwa stress kerja 
dikonseptualisasi dari beberapa titik pandang, yaitu stres sebagai stimulus, stress 
sebagai respon dan stres sebagai stimulus-respon. Stres sebagai stimulus 
merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada lingkungan.Definisi stimulus 
memandang stres sebagai suatu kekuatan yang menekan individu 
untukmemberikan tanggapan terhadap stresor.Pendekatan ini memandang stres 
sebagai konsekuensi dari interaksi antara stimulus lingkungan dengan respon 
individu.Pendekatan stimulus-respon mendefinisikan stres sebagai konsekuensi 
dari interaksi antara stimulus lingkungan dengan respon individu.Stres dipandang 
tidak sekedar sebuah stimulus atau respon, melainkan stres merupakan hasil 
interaksi unik antara kondisi stimulus lingkungan dan kecenderungan individu 
untuk memberikan tanggapan.
Menurut Luthan (1985) Stres Kerja : Adalah respon adaptif terhadap situasi 
eksternal yang muncul dalam bentuk deviasi fisik, psikologis dan perilaku pada 
anggota organisasi atau para pekerja.
Menurut Ivancevich dan Matteson dalam Luthan (1985) Stres Kerja :Adalah 
respon adaptif yang dipengaruhi oleh karakteristik individu dan proses psikologis  
sebagai konsekuensi dari perilaku atau kejadian-kejadian yang menimbulkan 
tuntutan khusus secara fisiologis dan psikologis terhadap individu.
Secara umum orang berpendapat bahwa jika seseorang dihadapkan pada 
tuntutan pekerjaan yang melampaui kemampuan individu tersebut, maka 
dikatakan bahwa individu itu mengalami stress kerja. Namun apakah sebenarnya 
yang dikategorikan sebagai stress kerja? Menurut Phillip L. Rice, Penulis buku 
Stress and Health, seseorang dapat dikategorikan mengalami stress kerja jika :
1. Urusan stress yang dialami melibatkan juga pihak organisasi atau perusahaan 
tempat individu bekerja. Namun penyebabnya tidak hanya di dalam perusahaan, 
karena masalah rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan dan masalah pekerjaan 
yang terbawa ke rumah dapat juga menjadi penyebab stress kerja 
2. Mengakibatkan dampak negatif bagi perusahaan dan juga individu
3. Oleh karenanya diperlukan kerja sama antara kedua belah pihak untuk 
menyelesaikan persoalan stress tersebut.
Stress berkepanjangan akan menyebabkan ketegangan dan kekuatiran yang 
terus-menerus. Stress berkepanjangan ini disebut stress kronis. Stress kronis 
sifatnya menggerogoti dan menghancurkan tubuh, pikiran dan seluruh kehidupan 
penderitanya secara perlahan-lahan. Stress kronis umumnya terjadi di seputar 
masalah kemiskinan, kekacauan keluarga, terjebak dalam perkawinan yang tidak 
bahagia, atau masalah ketidakpuasan kerja. Akibatnya, orang akan terus-menerus 
merasa tertekan dan kehilangan harapan.
Menurut Miller (1997), seorang peneliti asal Amerika, akar dari stress kronis 
ini adalah dari pengalaman traumatis di masa lalu yang terinternalisasi, tersimpan 
terus dalam alam bawah sadar. Hal ini jadi berbahaya karena orang jadi terbiasa 
membawa stress ini kemana saja, dimana saja dan dalam situasi apapun juga. 
Stress kronis ini dianggap sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka sehingga 
tidak ada upaya untuk mencari jalan keluarnya lagi. Singkatnya, orang yang 
menderita stress kronis ini sudah hopeless and helpless. Tidak heran jika para 
penderita stress kronis akhirnya mengambil keputusan untuk bunuh diri, atau 
meninggal karena serangan jantung, stroke, kanker, atau tekanan darah tinggi.
Dantzer dan Kelley (1989) berpendapat tentang stress dihubungkan dengan 
daya tahan tubuh. Katanya, pengaruh stress terhadap daya tahan tubuh ditentukan 
pula oleh jenis, lamanya, dan frekuensi stress yang dialami seseorang. Peneliti lain 
juga mengungkapkan, jika stress yang dialami seseorang itu sudah berjalan sangat 
lama, akan membuat letih health promoting response dan akhirnya melemahkan 
penyediaan hormon adrenalin dan daya tahan tubuh.
Dalam buku metode supernal, stress adalaah bawaan azali manusia apabila 
kita pandang dengan marah dan benci maka akan kelihatan semua keburukannya.
Namun apabila dia dipandang dengan rasa sayang dan cinta maka akan tampak 
semua kebaikannya. Stress adalah utusan Allah untuk mendidik hambanya agar 
mau tunduk kepadanya. Stress adalah utusan Tuhan agar manusia menjadi 
manusia. Rangkaian kata di atas adalah visi yang ingin didipaparkan penulis 
dalam buku ini untuk berselancar di samudera stress untuk melihat keajaiban-
keajaibannya, mengenali bahaya-bahayanya, dan untuk mensyukuri setiap 
kejadian-kejadianyang Allah anugerahkan kepada manusia.
Salah seorang dokter berkata dalam buku ini menjelaskan bahwa tidak ada 
manusia yang sehat secara lengkap, dan jika anda mengetahui manusia secara baik 
bahwa tidak ada manusia yang tidak putus asa sedikit pun, yang tidak mempunyai 
kegelisahan. Suatu perpecahan, suatu disharmonis, suatu kecemasan terhadap 
sesuatu yang tidak diketahui, sesuatu yang tidak berani ia beritahukan, suatu 
kecemasan akan kemungkinan kehidupan, atau suatu kecemasan pada diri sendiri, 
dan merasa adanya sesuatu yang sakit dalam tubuh, jelas mempunyai dan 
menahan sesuatu yang sakit dalam jiwa. Yang dari waktu ke waktu sepintas lalu 
menyingkapkan bahwa ia ada di sini dan di dalam bentuk suatu kecemasan yang 
tidak dapat dijelaskan.
Dalam bab berikutnya tedapat bagaimana pandangan islam tentang stress, 
buku ini mengatakan bahwa agama tidak memandang stress sebagai sesuatu yang 
negative. Bahkan islam memandangnya sebagai sesuatu yang diperlukan demi 
perkembangan manusia. Dengan stress inilah kita dinilai apakah kita termasuk 
orang sabar. Sedangkan sadar sendiri adalah tanda keimanan sehingga dapat 
dikatakan bahwa stress adalah semacam alat uji tentang keeimanan kita kepada 
Allah SWT.
Stress merupakan isyarat tingkat seseorang dalam merespon berbagai 
peristiwa dan perubahan-perubahan lingkungan dalam kehidupannya sehari-hari. 
Peerubahan-perubahan ini bisa jadi perubahan yang menyakitkan yang dapat 
menciptakan sejumlah dampak psikologis. Hanya saja damapak-dampak itu 
berbeda dari seseorang ke orang lain berdasarkan pembentukan pribadinyadan 
ciri-ciri kejiwaan yang membedakannya dengan orang lain, dan ini merupakan 
perbedaan karakteristik di antara sesame individu.
Terkadang stress muncul dari dalam jiwa seseorang itu sendiri, dan ini 
dinamakan stress internal, atau terkadang muncul dari lingkungan eksternal, 
seperti pekerjaan, hubungan dengan teman-teman dan perbedaan pendapat 
bersama mereka, pertengakaran bersama pasangan, kematian seseorang yang 
dicintai, dan ketika seseorang mengalami suatu peristiwa yang mengejutkan, dan 
ini dinamakan stress eksternal.
Menurut chily adalah sekumpulan gejala yang dating semasa ketika sedang 
berhadapan dengan suatu kondisi yang menekan sedangkan penulis pada buku ini 
menjelaskan bahwa stress adalah suatu perubahan internal atau eksternal yang 
menimbulkan respon emosional yang bergojolak dan berlangsung lama.
Stress kerja akibat pertamanya ada pada dimensi psikologis yang tercermin 
pada kondisi lelah dan capek yang dapat menimbulkan kecemasan jiwa sesuai 
dengan keras atau lemahnya tekanan yang menimpa, dan efek akibat-akibat 
tersebut terhadap kondisi pekerjaan dan produksi.
Apabila perasaan ini memuncak pada diri pekerja dalam pekerjaannya, maka 
dampak akibatnya berpengaruh pada jumlah dan kualitas produksi, atau timbula 
pada waktu-waktu bekerja sehingga menyebabkan memburuknya kesehatan fisik 
dan mental si pekerja.
Diantara efek pertama yang mungkin timbul adalah bertambahnya tingakat 
kecelakaan kerja, dan terkadang bisa menjadi kecelakaan yang mematikan. 
Ditambah lagi dengan semakin banyaknya karyawan yang absen atau terlambat 
datang ke  tempat kerja, bahkan bisa jadi berhenti sama sekali. 
Dalam buku yang lain yaitu tips-tips menghadapi stress kerja menjelaskan 
bahwa ternyata pekerjaan pekerjaan adalah salah satu penyebab stress yang sering 
kita alami. Kenapa demikian?Karena dengan menyandang ststus tertentu, kita 
mempunyai serentetan kewajiban yang harus kita penuhi. Kita memp[unyai waktu 
yang jumlahnya sama, yaitu 24 jam per hari, 8 jam untuk tidur, 8 jam untuk 
bekerja, dan 8 jam sisanya untuk aktivitas yang lain. Nah, minimal 1/3 waktu 
efektif kita sumbangkan untuk bekerja, 8 jam sehari selama seminggu.Yang mana 
kerja / karya yang kita hasilkan bisa mewakili prestasi, pretise, harga diri, 
kenyamanan, dan lain-lain.
Stress merupakan kata kata yang selalu kita konotasikan sebagai hal-hal yang 
negative, seperti gila, tidak bisa berpikir, mood jelek, marah-marah, dan lain 
sebagainya.dan kita semua akrab dengan kata-kata ini. Yang mana terjadi karena 
kondisi tubuh atau jiwa kita mengalami suatu guncangan peristiwa di luar 
kebiasaan kita.
Dalam buku fisiologi abnormal dijelaskan bahwa sesungguhnya stress tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Karena, setiap aspek kehidupan manusia 
selalu disebabkan atau diakibatkan oleh stress.Selye mengatakan bahwa “ stress is 
also the spicy of life……complete freedomstres means death.” Stress merupan 
bumbu kehidupan. Tanpa stress sama sekali berarti kematian. 
Stress sangat diperlukan dalam kehidupan. Karena, stress bisa bertindak 
sebagai energizer, sehingga kita tumbuh dan berkembang menuju arah 
kedewasaan.Mau tidak mau, kita akan selalu berinteraksi dengan stress. Stress 
selalu menyertai proses kehidupan. Sekecil apapun proses kehidupan kita akan 
menyebabkan suatu perubahan. 
Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa stress merupakan keadaan dan psikis di 
luar kebiasaan. Contoh beberapa kejadian di luar kebiasaan misalnya gagal ujian, 
berhasil ujian, naik jabatan, menerima kabar orang tua meningeal, ditilang polisi, 
diputuskan pacar, positif hamil, tiba-tiba dosen mengadakan ujian, ditunjuk 
sebagai siswa tauladan, untuk mewakili sekolah, jatuh cinta, dan sebagainya.
Lalu bagaimana keadaan fisik meresponnya peristi-peristiwa tersebut? 
Ternyata tubuh kita merespon sama, baik kejadian yang bersifat positif (jatuh 
cinta) maupun negative (putus cinta), yaitu dengan mengirim sinyal-sinyal berupa 
tekanan darah naik, denyut jantung derbedar, nafas pendek terengah-engah, kadar 
adrenalin meningkat, ini membuktikan bahwa ternyata stimulus yang kita anggap 
positif dan negative akan menghasilkan reaksi yang sama. Yang membedakan 
hasil respon positif atau negative adalah respons emosi yang kita alami dan sikap 
yang kita ambil.Ini berhubungan dengan karakteristik individu orang itu sendiri. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa stress itu positif atau negative tergantung 
individu orang tersebut.
Banyak sudah penelitian yang menemukan adanya kaitan sebab-akibat antara 
stress dengan penyakit, seperti jantung, gangguan pencernaan, darah tinggi, maag, 
alergi, dan beberapa penyakit lainnya. Oleh karenanya, perlu kesadaran penuh 
setiap orang untuk mempertahankan tidak hanya kesehatan dan keseimbangan 
fisik saja, tetapi juga psikisnya.
B. Tinjauan Umum Tentang Manajemen stress 
Untuk mengurangi stress kerja, dibutuhkan dukungan sosial terutama orang 
yang terdekat, seperti keluarga, teman sekerja, pemimpin atau orang lain. Agar 
diperoleh dukungan maksimal, dibutuhkan komunikasi yang baik pada semua 
pihak, sehingga dukungan sosial dapat diperoleh seperti dikatakan Landy (dalam 
Margiati, 1999:78) dan Goldberger & Breznitz (dalam Margiati, 1999:78).
Karyawan dapat mengajak berbicara orang lain tentang masalah yang 
dihadapi, atau setidaknya ada tempat mengadu atas keluh kesahnya (Minner 
dalam Margiati, 1999:78).Terdapat empat pendekatan terhadap stress kerja, yaitu 
dukungan social (social support), meditasi (meditation), biofeedback, dan 
program kesehatan pribadi (personal wellness programs).
Pendekatan tersebut sesuai dengan pendapat Keith Davis & John W. 
Newstrom, (dalam Mangkunegara, 2002:157-158) yang mengemukakan bahwa 
"Four approaches that of ten involve employee and management cooperation for 
stres management are social support, meditation, biofeedback and personal 
wellnes programs".
1. Pendekatan dukungan sosial
Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas yang bertujuan memberikan 
kepuasan sosial kepada karyawan. Misalnya: bennam game, dan 
bercanda.
2. Pendekatan melalui meditasi
Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan dengancara berkonsentrasi ke 
alam pikiran, mengendorkan kerja otot, dan menenangkan emosi 
meditasi ini dapat dilakukan selama dua periode waktu yang masing-
masing 15-20 menit. Meditasi bias dilakukan di ruangan khusus.
3. Pendekatan melalui feedback
Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan medis.Melalui bimbingan 
dokter, psikiater, dan psikolog, sehingga diharapkan karyawan dapat 
menghilangkan stress yang dialaminya.
4. Pendekatan kesehatan pribadi
Pendekatan ini merupakan pendekatan preventif sebelum terjadinya 
stres.Dalam hal ini karyawan secara periode waktu yang kontinyu 
memeriksa kesehatan, melakukan relaksasi otot, pengaturan gizi, dan 
olahraga secara teratur.
Stres dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa
memperoleh dampaknya yang negatif.Manajemen stres lebih daripada sekedar 
mengatasinya, yakni betajar menanggulanginya secara adaplif dan efektif. Hampir 
sama pentingnya untuk mengetahui apa yang tidak boleh dilakukan dan apa yang 
harus dicoba. 
Sebagian para pengidap stres di tempat kerja akibat persaingan, sering 
melampiaskan dengan cara bekerja lebih keras yang berlebihan. Ini bukanlah cara 
efektif yang bahkan tidak menghasilkan apa-apa untuk memecahkan sebab dari 
stres, justru akan menambah masalah lebih jauh. 
Sebelum masuk ke cara-cara yang lebih spesifik untuk mengatasi stressor 
tertentu, harus diperhitungkan beberapa pedoman umum untuk memacu 
perubahan dan penaggulangan.Pemahaman prinsip dasar, menjadi bagian penting 
agar seseorang mampu merancang solusi terhadap masalah yang muncul terutama 
yang berkait dengan penyebab stres dalam hubungannya di tempat kerja.
Dalam hubungannya dengan tempat kerja, stres dapat timbul pada beberapa 
tingkat, berjajar dari ketidakmampuan bekerja dengan baik dalam peranan tertentu 
karena kesalahpahaman atasan atau bawahan.Atau bahkan dari sebab tidak adanya 
ketrampilan (khususnya ketrampilan manajemen) hingga sekedar tidak menyukai 
seseorang dengan siapa harus bekerja secara dekat (Margiati, 1999:76).
Suprihanto (2003:63-64) mengatakan bahwa dari sudut pandang
organisasi, manajemen mungkin tidak khawatir jika karyawannya mengalami stres 
yang ringan. Alasannya karena pada tingkat stres tertentu akan memberikan akibat 
positif, karena hal ini akan mendesak mereka untuk melakukan tugas lebih baik. 
Tetapi pada tingkat stres yang tinggi atau stres ringan yang berkepanjangan akan 
membuat menurunnya kinerja karyawan. Stres ringan mungkin akan memberikan 
keuntungan bagi organisasi, tetapi dari sudut pandang individu hal tersebut bukan 
merupakan hal yang diinginkan. Maka manajemen mungkin akan berpikir 
untukmeniberikan tugas yang menyertakan stress ringan bagi karyawan 
untukmemberikan dorongan bagi karyawan, namun sebaliknya itu akan 
dirasakansebagai tekanan oleh si pekerja. Maka diperlukan pendekatan yang tepat 
dalam mengelola stres, ada dua pendekatan yaitu pendekatan individu dan 
pendekatan organisasi.
1. Pendekatan individual
Seorang karyawan dapat berusaha sendiri untuk mcngurangi level 
tresnya. Strategi yang bersifat individual yang cukup efektif yaitu; 
pengelolaan waktu,latihan fisik, latihan relaksasi, dan dukungan sosial. 
Dengan pengelolaan waktu yang baik maka seorang karyawan dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik, tanpa adanya tuntutan kerja yang 
tergesa-gesa.Dengan latihan fisik dapat meningkatkan kondisi tubuh agar 
lebih prima sehingga mampu menghadapi tuntutan tugas yang berat. 
Selain itu untuk mengurangi sires yang dihadapi pekerja perlu dilakukan 
kegiatan-kegiatan santai. Dan sebagai strategi terakhir untuk mengurangi 
stres adalah dengan mengumpulkan sahabat, kolega, keluarga yang akan 
dapat memberikan dukungan dan saran-saran bagi dirinya.
2. Pendekatan organisasional
Beberapa penyebab stres adalah tuntutan dari tugas dan peran serta 
struktur organisasi yang scmuanya dikendalikan oleh manajemen, 
sehingga faktor-faktor itu dapat diubah.Oleh karena itu strategi-strategi 
yang mungkin digunakan oleh manajemen untuk mengurangi stres 
karyawannya adalah melalui seleksi dan penempatan, penetapan tujuan, 
redesain pekerjaan, pengambilan keputusan partisipatif, komunikasi 
organisasional, dan program kesejahteraan. Melalui strategi tersebut akan 
menyebabkan karyawan memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuannya dan mereka bekerja untuk tujuan yang mereka inginkan 
serta adanya hubungan interpersonal yang sehat serta perawatan terhadap 
kondisi fisik dan mental.
Stres dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa 
memperoleh dampaknya yang negatif.Manajemen stres lebih daripada sekedar 
mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya secara adaptif dan efektif.Dalam 
hubungannya dengan tempat kerja dan organisasi, stres dapat timbul pada 
beberapa tingkat, berjajar dari ketidakmampuan bekerja dengan baik dalam 
peranan tertentu karena kesalahpahaman atasan atau bawahan.Atau bahkan dari 
sebab tidak adanya ketrampilan (khususnya ketrampilan manajemen) hingga 
sekedar tidak menyukai seseorang dengan siapa harus bekerja secara dekat.
Dalam menanggulangi stress, Allah SWT berfirman dalam al-quran 
1. Q.S. at-taubat ayat 118 yang berbunyi :
                            
                       
Dan terhadap tiga orang  yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga 
apabila bumi Telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
merekapun Telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka Telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya 
saja. Kemudian Allah menerima Taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya.Sesungguhnya Allah-lah yang Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.
2. Q.S.Thaahaa ayat 124
               
dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
Keadaan buta".
3. Q.S. al fath ayat 4
                              
      
Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya 
keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada).dan 
kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.
Ketiga ayat di atas menjelaskan bahwa ketika kamu dalam keadaan stress 
maka ingatlah Allah SWT karena dialah yang menurunkan ketenangan dalam hati 
manusia.
C. Tinjauan Umum Tentang Bank
Secara etimologi bank berasal dari bahasa Italia yang berarti bantu atau 
pembantu.Namun dalam perkembangannya, pengertian bank merupakan suatu 
pranata sosial yang bersifat finansial, yang melaksanakan jasa-jasa keuangan.
Menurut kamus istilah hukum Fockema Andreae, bank adalah suatu lembaga 
atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan dalam menerima dan 
memberikan uang dari dan kepada pihak ketiga.
Secara otentik, pengertian bank diatur dalam peraturan perundang-
undangan.Dalam Undang-undang No. 14 tahun 1967 tentang Pokok-Pokok 
Perbankan, pengertian bank diatur dalam Pasal 1 huruf a, yaitu bank adalah suatu 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa 
dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pengertian 
bank diatur dalam Pasal 1 angka 1. Bank adalah suatu badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 atau UU yang Diubah, pengertian 
bank diatur dalam Pasal 1 angka 2. Bank adalah suatu badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
dalam bentuk kredit danatau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.
Sedangkan dalam UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, pengertian 
bank diatur dalam pasal 1 angka 5.Bank adalah Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat, sebagaimana yang dimaksud dalam UU tentang Perbankan 
yang berlaku.
Selama ini masyarakat mengenal ada banyak jenis bank tapi pada dasarnya 
berdasarkan kegiatan operasionalnya Bank dibedakan menjadi 2 jenis yaitu bank 
konvensional seperti yang banyak kita temui misal BCA, BRI, BNI dan lain-lain 
serta bank syariah.
Bank konvensional adalah bank yang dalam operasionalnya menerapkan 
metode bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi 
kebiasaan dan telah dipakai secara meluas dibandingkan dengan metode bagi 
hasil. Sedang pengertian Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya 
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata 
cara bermuamalah secara Islam.
Pengertian Bank syariah menurut para ahli.Schaik (2001), Bank Islam adalah 
sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum Islam yang sah, 
dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep berbagi risiko 
sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan kepastian serta 
keuntungan yang ditentukan sebelumnya.
Sudarsono (2004),Bank Syariahadalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah.
Definisi Bank Syariah menurut Muhammad (2002) dalam Donna (2006),
adalah lembaga keuangan yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 
lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai 
dengan prinsip syariat Islam.
D. Tinjauan Umum Tentang Stressor Kerja
Banyak ahli mengemukakan mengenai penyebab stress (stressor) kerja itu 
sendiri. Soewondo (1992) mengadakan penelitian dengan sampel 300 karyawan 
swasta di Jakarta, menemukan bahwa penyebab stress kerja terdiri atas 4 (empat) 
hal utama, yakni Kondisi dan situasi pekerjaan, pekerjaannya, job requirement
seperti status pekerjaan dan karir yang tidak jelas, hubungan interpersonal.
Luthans (1992) menyebutkan bahwa penyebab stres (stressor) terdiri atas 
empat hal utama, yakni:
1. Extra organizational stressors, yang terdiri dari perubahan sosial/teknologi, 
keluarga, relokasi, keadaan ekonomi dan keuangan, ras dan kelas, dan 
keadaan komunitas/tempat tinggal.
2. Organizational stressors, yang terdiri dari kebijakan organisasi, struktur 
organisasi, keadaan fisik dalam organisasi, dan proses yang terjadi dalam 
organisasi.
3. Group stressors, yang terdiri dari kurangnya kebersamaan dalam grup, 
kurangnya dukungan sosial, serta adanya konflik intraindividu, 
interpersonal, dan intergrup.
4. Individual stressors, yang terdiri dari terjadinya konflik dan ketidakjelasan 
peran, serta disposisi individu seperti pola kepribadian Tipe A, kontrol 
personal, learned helplessness, self-efficacy, dan daya tahan psikologis.
Sedangkan Cooper dan Davidson (1991) membagi penyebab stres dalam 
pekerjaan menjadi dua, yakni:
1. Group stressor, adalah penyebab stres yang berasal dari situasi maupun 
keadaan di dalam perusahaan, misalnya kurangnya kerjasama antara 
karyawan, konflik antara individu dalam suatu kelompok, maupun 
kurangnya dukungan sosial dari sesama karyawan di dalam perusahaan.
2. Individual stressor, adalah penyebab stres yang berasal dari dalam diri 
individu, misalnya tipe kepribadian seseorang, kontrol personal dan 
tingkat kepasrahan seseorang, persepsi terhadap diri sendiri, tingkat 
ketabahan dalam menghadapi konflik peran serta ketidakjelasan peran.
Cooper dan Marshall menguraikan factor-faktor nyang diidentifikasi sebagai 
stressor di lingkungan kerja.Sebagaimana ditulis oleh Sudewi dan 
Krisnawati.Faktor-faktor tersebut dapat bekerja sendiri, maupun secara bersama-
sama untuk memicu stress kerja.
1. Faktor Intrinstik dalam pekerjaannya
a. Lingkungan Fisik :
Berkaitan dengan fungsi biologis dan keamanan fisik pekerja di tempat 
kerja, seperti : pencahayaan, suhu, kebisingan, getaran, populasi udara, 
ergonomic, kecelakaan.
Menurut Sedarmayanti (2001,21) factor-faktor yang dapat mempengaruhi 
terbentuknya lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan, 
diantaranya adalah penerangan/cahaya di tempat kerja, temperatur atau 
suhu udara di tempat kerja, kelembaban di tempat kerja, sirkulasi udara 
ditempat kerja, kebisingan di tempat kerja, getaran mekanis ditempat 
kerja, bau tidak sedap di tempat kerja, dekorasi di tempat kerja (lay out), 
musik ditempat kerja, keamanan di tempat kerja. 
Berdasarkan teori dan pendapat di atas maka yang dapat dijadikan 
indikator lingkungan kerja sebagai berikut :
1. Dekorasi ruangan (lay out)
2. Kondisi ruangan kerja
3. Fasilitas dan alat bantu
4. Keadaan udara 
5. Ketenangan 
b. Tuntutan Tugas
1. Kerja gilir (shift) : justru dapat menimbulkan stress karena terjadinya 
perubahan ritme sirkadian atau sirkulasi kerja, pola suhu tubuh dan 
pelepasan adrenalin.
2. Beban kerja : dapat diberikan menjadi beban kerja kuantitatif, bila 
tugas yang diberikan terlalu banyak atau terlalu sedikit untuk 
diselesaikan, dan beban kerja kualitatif, bila dirasakan tidak mampu 
menyelesaikan tugas akibat tugasnya terlalu sulit atau terlalu mudah 
sehingga membosankan.
c. Lama Kerja
Terbatasnya waktu dalam mengerjakan pekerjaan.Biasanya karyawan 
mempunyai kemampuan normal untuk menyelesaikan tugas yang 
dibebankan kepadanya.Kemampuan berkaitan dengan keahlian, 
pengalaman, dan waktu yang dimiliki dalam kondisi tertentu.Pihak atasan 
sering kali member tugas dengan waktu yang terbatas akibatnya karyawan 
dikejar waktu untuk menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 
sesuai waktu yang ditetapkan oleh atasan.
2. Peran Individu dalam Organisasi
Setiap tenaga kerja bekerja sesuai perannya dalam organisasi, artinya tenaga 
kerja memiliki sekumpulan tugas yang harus diselesaikan sesuai dengan 
aturan organisasi dan harapan atasan.Ada dua hal yang bisa menjadi stressor, 
yaitu konflik peran (role conflict) dan ketaksaan peran (role ambiguty).
a. Konflik peran terjadi bila seseorang tenaga kerja mengalami,
1. Pertentangan antara tugas yang harus dikerjakan dengan tanggung 
jawab yang dimiliki.
2. Tugas yang dikerjakan menurut pandangannya bukan merupakan 
bagian tanggung jawabnya.
3. Tuntutan yang bertentangn dari atasan, rekan, bawahan, atau orang 
lain yang dinilai penting bagi dirinya.
4. Pertentangan dengan nilai dan keyakinan pribadinya saat 
melaksanakan tugasnya.
b. Ketaksaan peran terjadi jika seorang tenaga kerja tidak memiliki 
keterangan yang cukup untuk melakukan tugasnya atau tidak mengerti 
merealisasikan harapan-harapan yang berkaitan dengan perannya. Hal itu 
dapat timbul oleh faktor :
1. Ketidak jelasan sasaran dan tujuan kerja
2. Kesamaran tanggung jawab
3. Ketidak jelasan prosedur kerja (job description)
4. Kesamaan tentang apa yang diharapkan oleh orang lain
5. Kurangnya umpan balik atau ketidak pastian tentang unjuk kerja pada 
pekerjaannya.
3. Pengembangan karir
Merupakan pembangkit stress yang potensial, pengembangan karir meliputi 
ketidak pastian pekerjaannya dan promosi yang berlebihan atau bahkan kurang.
a. Ketidak pastian pekerjaan : perubahan lingkungan atau situasi kerja 
menimbulkan masalah baru yang dapat menimbulkan dampak terhadap 
perusahaan dan untuk mengatasinya perusahaan seringkali melakukan 
reorganisasi. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpastian pekerjaan, yang 
terakhir sebagai stressor potensial, karena ada pekerjaan atau jabatan yang 
hilang dan ada pekerjaan baru yang memerlukan keterampilan baru pula.
b. Promosi berlebihan/kurang : promosi berlebihan mempunyai dampak yang 
sama dengan beban kerja berlebihm, misalntya promosi terlalu dini yang 
tidak sesuai dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang belum 
dimilikinya atau tidak sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang belum dimilikinya atau tidak sesuai bakatnya. 
Sedangkan bila promosi yang kurang/terlambat akan berakibat pada 
kebosanan dan kemalasan kerja.
4. Hubungan dalam Pekerjaan
Sudah menjadi kebutuhan setiap individu untuk berhubungan dan 
berkomunikasi dengan individu lainya, demikian pula di lingkungan 
kerja.Hubungan kerja yang tidak harmonis dapat menimbulkan ketegangan 
psikologis yang dapat berupa rendahnya kepuasaan kerja, kondisi kerja, kondisi 
kesehatan yang menurun dan rasa tidak disenangi oleh rekan kerja dan 
atasan.Sebaliknya bila individu bekerja dalam tempat terisolasi, seperti operator 
mesin, juga dapat menjadi stressor kerja.
5. Struktur dan Iklim Organisasi
Sejauh  mana seseorang diikutsertakan untuk berperan dan terlibat dalam 
organisasi dan ada tidaknya dukungan sosial dalam lingkungan kerja, dapat 
menjadi sumber stress. Makin besar partisipasi seseorang dalam organisasi, makin 
tinggi pula produtivitasnya, kerja lebih baik dan angaka bolos kerja menurun.
Faktor lain yang dapat menjadi sumber stress dalam organisasi adalah 
tanggung jawab terhadap orang lain (responsibility for people). Tanggung jawab 
seringkali dihubungkan dengan kedudukan seseorang sebagai pemimpin/manajer, 
makin tinggi kedudukan individu dalam organisasi makin tinggi pula tanggung 
jawabnya.Tanggung jawab terhadap orang jauh lebih besar pengaruhnya terhadap 
mental emosional dibandingkan tanggung jawab terhadap barang (alat atau uang).
6. Tuntutan dari Luar Organisasi 
Termasuk dalam hal ini segala unsur kehidupan seseorang yang dapat 
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa kehidupan dan kerja di dalam suatu 
organisasi, sehingga dapat member tekanan pada individu.Isu tentang keluarga, 
krisi kehidupan, kesulitan keuangan, pertentangan antara keyakinan pribadi 
dengan organisasi, konflik antara tuntutan keluarga dan tuntutan perusahaan, yang 
semuanya dapat menjadi tekanan pada individu dan pekerjaannya. Demikian pula 
stress di lingkungan kerja dapat menimbulkan dampak negatif pada kehidupan 
pribadi dan  keluarga.
7. Faktor yang ada dalam Diri Individu
Dalam pandangannya interaktif, stress bukan hanya yang ada dalam suatu 
situasi tetapi ditentukan juga oleh individu itu sendiri, bagaimana ia memandang 
situasinya yang penuh stress (tertgantung kepekaan individu). Adapun reaksi 
psikologikal, fisiologikal dan atau perilaku yang timbul terhadap stress merupakan 
hasil interaksi situasi dengan individunya.
Banyak faktor yang mempengaruhi kerentanan seseorang terhadap stress, 
antara lain oleh cirri kepribadian tertentu dan pola perilaku yang dipengaruhi oleh 
sikap, kebutuhan, nilai-nilai, pengalaman masa lalu, keadaan kehidupan, usia dan 
kecakapan. Dengan kata lain, faktor dalam individu berfungsi sebagai factor 
pengubah rangsangan dari lingkungan yang merupakan pembangkit stress 
potensial pada individu bereaksi terhadap pembangkit stress potensial.
a. Kepribadian 
Hal ini menjadi factor penting terhadap kerentanan individu menghadapi 
stress
b. Kecakapan
Hal ini meliputi intelegensia, pendidikan, dan latihan. Jika seseorang 
menghadapi masalah yang ia rasakan tidak mampu ia pecahkan, 
sedangkan situasi tersebut dirasakan mengancam dirinya, maka ia 
mengalami stress dan dapat menimbulkan ketidak berdayaan (distress). 
Sebaliknya jika merasa mampu, maka ia merasa ditantang dan motivasi 
meningkat (eustress).
c. Umur 
Factor ini tidak dapat berdiri sendiri dalam merespon stress pada individu. 
Mereka yang berusia lanjut akan menurun kemampuannya dalam 
beradaptasi karena adanya penurunan fungsi organ.Individu yang sangat 
muda dan sangat tua lebih muda mengalami gangguan mental emosional 
apabila mengahadapi stress.
d. Jenis kelamin
Wanita pekerja secara biologis berbeda dengan pria, terutama alam fungsi 
reproduksi, seperti menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui.Keadaan 
ini menyebabkan wanita tidak dapat secara maksimal melakukan 
pekerjaannya, terutama yang membutuhkan aktifitas fisik berlebih. 
Makanya wanita memiliki kecendrungan lebih mudah mengalami stress 
dibandingkan pekerja pria.
BAB III
KERANGKA KONSEP PENELITIAN
A. Dasar Pemikiran Variabel
Adanya stressor yang timbul di lingkungan kerja karyawan atau karyawan
berasal dari berbagai sumber dan diduga dipengaruhi oleh beberapa variable 
seperti lingkungan fisik, individu, jenis kelamin. Yang mana masing-masing 
tersebut akan diuraikan secara sistematis sebagai berikut :
1. Stress kerja 
Stress kerja timbul ketika karyawan dihadapkan pada kebutuhan-
kebutuhan dan tekanan-tekanan pekerjaan yang tidak sesuai dengan 
pengetahuan dan kemampuan mereka dan menantang kemampuan 
mereka untuk mengatasinya.
2. Jenis kelamin
Pria dan wanita secara biologis berbeda, terutama dalam fungsi 
reproduksi, para wanita misalnya menstruasi, hamil, melahirkan, dan 
menyusui berbeda dengan pria, hal itu tentu memberikan pengaruh 
terhadap kinerja dan potensi timbulnya stress.
3. Umur 
Mereka yang berusia lanjut akan menurun kemampuannya dalam 
beradaptasi, karena adanya penurunan fungsi organ. Individu yang sangat 
muda dan sangat tua lebih mudah mengalami gangguan mental 
emosional apabila menghadapi stress.
4. Lama kerja
Lama kerja sangat erat hubungannya dengan beban kerja yang diperoleh. 
Mereka diharuskan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan tepat waktu 
dimana hal ini berkaitan dengan kelelahan fisik dan gangguan kesehatan 
yang dialamikaryawan.
5. Masa kerja
Masa kerja yang lama dan ketidakteraturan pertukaran posisi atau jabatan 
dapat memberikan dampak pada karyawan terutama dalam proses 
beradaptasi dan perubahan pola-pola kebiasaan hidup.
6. Unit kerja
Banyaknya unit kerja pada setiap perusahaan tentunya mempunyai tugas 
yang berbeda-beda, sehingga penyebab stressnya pun berbeda.
7. Jenis pekerjaan 
Jenis pekerjaan dalam satu unit kerja berbeda-beda, sehingga penyebab 
stressnya pun berbeda-beda
B. Kerangka Konsep
Keterangan :
Variabel yang diteliti
C. Defenisi Operasional
1. Stress kerja
Perasaan tertekan karena beban pekerjaannya.
a. Tingkat stress rendah apabila total skor< 67
b. Tingkat stress sedang apabila total skor 67-134
c. Tingkat stress berat apabila total skor > 134
Jenis 
kelamin
Umur 
Masa kerja
Lama kerja
Stress kerja
Unit kerja
Jenis 
pekerjaan 
2. Jenis kelamin
Jenis kelamin pada penelitian ini adalah identitas subyek berdasarkan 
organ seksualnya pada saat penelitian dilakukan.
a. Laki-laki jika jenis kelaminnya laki-laki.
b. Perempuan jika jenis kelaminnya perempuan.
3. Umur
Umur adalah usia seseorang dihitung mulai dari tanggal kelahiran sampai 
saat penelitian dilakukan, yang dinyatakan dalam tahun.
4. Lama kerja
Lama kerja adalah waktu yang dihabiskan seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya di bank dalam sehari,yang dinyatakan dalam 
jam/hari. 
5. Masa kerja
Masa kerja merupakan rentang waktu yang dimiliki oleh karyawan 
selama dia bekerja pada bank itu, biasanya dikaitkan dengan pengalaman 
kerja karyawan, yang dinyatakan dengan bulan dan tahun.
6. Unit kerja 
Unit tempat responden bekerja pada saat penelitian dilakukan.
a. Unit pelayanan
b. Unit kredit 
7. Jenis pekerjaan
Jenis pekerjaan yang digeluti responden pada saat penelitian dilakukan
a. Manager Operasional
b. Teller
c. Costumer Service
d. Account Officer
e. Supervisior cash
BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif, yang dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa campur tangan penelitidalam 
kejadiannya.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan enam 2010, selama kurang lebih dua 
minggu.  Lokasi penelitian bertempat di Bank BRI Syariah cabang Makassar.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian adalah semua karyawan Bank BRI Syariah cabang 
Makassar.
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah semua karyawan Bank BRI Syariah cabang 
Makassar unit kredit dan pelayanan.
Adapun sampel yang diambil harus memiliki kriteria sebagai berikut :
a. Kriteria Inklusi
1. Karyawan tetap Bank BRI Syariah pada unit kredit dan pelayanan 
selama penelitian berlangsung.
2. Bersedia menjadi responden.
b. Kriteria Eksklusi
1. Karyawan Bank BRI Syariah yang sedang menjalani cuti pada unit 
kredit dan pelayanan selama penelitian berlangsung. 
2. Tidak bersedia menjadi responden.
c. Sampling
Sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah “ Non Probability 
Sampling dengan teknik “ Purposive Sampling “ yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai yang 
dikehendaki peneliti.
D. Instrument Penelitian
Instrument penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini dinamakan super 
diagnostic stress yang merupakan kuisioner yang dikembangkan oleh Departemen 
Kesehatan (DEPKES) RI yang mengcakup enam aspek stressor kerja yaitu 
ketaksaan peran, konflik peran, beban kerja berlebih kuantitatif, beban kerja 
berlebih kualitatif, pengembangan karir, dan tanggung jawab personal dengan 30 
pertanyaan.
E. Pengumpulan Data
1. Dara Primer :  
Data primer langsung diperoleh dari responden yang meliputi data 
tentang tingkat pendidikan, umur, status,  jenis kelamin, beban kerja, 
masa kerja dan sebagainya.
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari pihak rumah sakit yang berkaitan dengan obyek 
penelitian, yang antara lain meliputi profil tempat penelitian, jumlah 
karyawan unit kredit dan pelayanan dan sebagainya.
F. Pengolahan dan Penyajian Data
Pengolahan data dilakukan secara elektronik, dengan menggunakan komputer 
program SPSS versi 11 sedangkan penyajian datanya dilakukan dalam bentuk 
tabel distribusi frekwensi persentase disertai penjelasan-penjelasan tabel. 
G. Analisis Data
Untuk mencapai tujuan penelitian maka data yang diperoleh selanjutnya akan 
diolah sesuai dengan kebutuhan analisis. Adapun tekhnik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat, untuk memperolah 
gambaran umum dengan cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang digunakan 
dalam penelitian yaitu dengan melihat gambaran distribusi frekuensinya.
H. Etika Penelitian
Mengingat penelitian ini adalah menggunakan manusi sebagai subjeknya 
maka dalam penelitian ini menekankan pada masalah etika yang meliputi:
1. Persetujuan
Meminta kesediaan responden dalam mengisi kuisioner yang akan 
dibagikan, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Jika 
responden bersedia diteliti maka kuisioner itu dibagikan, jika tidak maka 
peneliti harus hmenghormati hak – hak  responden.
2. Tanpa nama
Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak 
mencantumkan nama responden pada lembar kuisioner yang diisi oeh 
responden. Lembar tersebut hanya akan diberi kode tertentu.
3. Kerahasiaan 
Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijamin 
kerahasiaannya.Hanya kelompok data tertentu saja yang dilaporkan pada 
hasil penelitian.
BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Telah dilakukan penelitian di Bank BRI Syariah Cabang Makassar yang 
berlangsung dari tanggal  2010, dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
gambaran tingkat stress kerja karyawan bank BRI Syariah cabanga Makassar 
berdasarkan karakteristik responden.
Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada 
bank BRI Syariah cabang Makassar unit pelayanan dan kredit, dimana jumlah 
karyawan yang bekerja di kantor ini mencapai 30 orang. Sampel yang kami 
teliti hanya berjumlah 27 orang, hal ini disebabkan oleh karena ada sampel 
saat penelitian tidak berada di tempat, 3 orang cuti.
Data yang kami ambil merupakan data primer yang berasal dari jawaban 
responden yang ditulis dalam kuisioner. Hasil penelitian ini kemudian diolah 
dan disajikan dalam bentuk tabel disertai uraian.
Untuk mengetahui tingkat stress kerja serta beberapa faktor yang 
mempengaruhi, maka berdasarkan data yang dikumpulkan telah diperoleh 
hasil seperti di bawah ini :
1. Distribusi tabel bivariat karakteristik responden
Tabel 5.1.1
Distribusi karyawan berdasarkan jenis kelamin
pada karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar
tahun 2010
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 18 66,7 %
Perempuan 9 33,3 %
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.1 di atas terdapat 18 orang karyawan atau 66,7 % yang berjenis 
kelamin laki-laki dan 9 orang karyawan atau 33,3 % yang berjenis kelamin  
perempuan.
Tabel 5.1.2
Distribusi karyawan berdasarkan umur
pada karyawan Bank BRI Syariah Cabang Makassar
tahun 2010
Umur Jumlah Persentase
18-25 9 33,3 %
26-33 12 44,5 %
> 33 6 22,2 %
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.2 di atas, terdapat 9 karyawan atau 33,3 % yang berusia sangat 
muda, 12 karyawan atau 44,5 % yang berusia muda, dan 6 karyawan atau 22,2 
% yang berusia tua.
Tabel 5.1.3
Distribusi karyawan berdasarkan pendidikan terakhir
pada karyawan Bank BRI Syariah Cabang Makassar
tahun 2010
Pendidikan terakhir Jumlah Persentase
Sma 8 29,7 %
S1 10 37 %
S2 9 33,3 %
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.3 diatas terdapat 8 karyawan atau 29,7 % yang berpendidikan 
SMA, 10 karyawan atau 37 % yang berpendidikan S1, dan 9 karyawan atau 
33,3 % yang berpendidikan S2.
Tabel 5.1.4
Distribusi karyawan berdasarkan masa kerja
pada karyawan Bank BRI Syariah
tahun 2010
Masa kerja
Jumlah Persentase
1-12 bulan 7 25,9 %
1-3 tahun 11 40,8 %
> 3 9 33,3 %
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.4 diatas terdapat 7 karyawan atau 25,9 % yang tergolong 
karyawan baru, 11 karyawan atau 40,8 % yang tergolong cukup lama dan 9 
karyawan atau 33,3 % yang tergolong lama.
Tabel 5.1.5
Distribusi karyawan berdasarkan lama kerja
pada karyawan Bank BRI Syariah Cabang Makassar
tahun 2010
Lama kerja Jumlah Persentase
1-8 Jam 17 63 %
> 8 10 37%
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.5 diatas terdapat 17 karyawan atau 63 % yang memenuhi 
standar dan 10 karyawan atau 37 % yang tidak memnuhi standar. 
Tabel 5.1.6
Distribusi karyawan berdasarkan unit kerja
pada karyawan Bank BRI Syariah Cabang Makassar
tahun 2010
Unit kerja Jumlah Persentase
Pelayanan 10 37 %
Kredit 17 63 %
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.6 diatas terdapat 10 karyawan atau 37 % yang ada pada unit 
pelayanan dan 17 karyawan atau 63 % yang ada pada unit kredit.
Tabel 5.1.7
Distribusi karyawan berdasarkan jenis pekerjaan
pada karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar
tahun 2010
Jenis pekerjaan Jumlah Persentase
Manajer operasional 4 14,9 %
Teller 5 18,5 %
Costumer service 3 11,1 %
Account officer 10 37 ,0 %
Supervisior cash 5 18,5 %
Total 27 100 %
Sumber : data primer
Dari tabel 5.1.7 diatas terdapat 4 karyawan atau 14,9 % yang bekerja sebagai 
manajer operasional, 5 karyawan atau 18,5 % yang bekerja sebagai teller, 3 
karyawan atau 11,1 yang bekerja sebagai costumer service, 10 karyawan atau 
37 % yang bekerja sebagai account officer dan 5 karyawan atau 18,5 % yang 
bekerja sebagai supervisior cash
2. Distribusi tabel univariat stres kerja dan karasteristik responden
Tabel 5.2.1
Distribusi tingkat stress kerja berdasarkan jenis kelamin
pada karyawan Bank BRI Syariah
tahun 2010
Jenis 
kelamin
Stress Kerja Jumlah
Ringan Sedang Berat
n %N % n % N %
Laki-laki 4 22,2 12 66,7 2 11,1 18 100
Perempuan 3 33,3 6 66,7 - - 9 100
Total 7 25,9 18 66,7 2 7,4 27 100
Sumber : data primer
Dari tabel 5.2.1 diatas dapat dilihat bahwa 2 dari 18 karyawan atau 11,1 % 
yang berjenis kelamin laki-laki yang tingkat stress berat, 12 dari 18 karyawan
atau berjenis kelamin laki-laki yang tingkat stress sedang, 3 dari 9  karyawan 
atau 33,3 % berjenis kelamin perempuan yang tingkat stress ringan dan 6 dari 
9 karyawan perempuan yang tingkat stressnya sedang. Jika dilihat dari jumlah 
persentase yang ada, maka karyawan yang mengalami tingkat stress terbanyak
berdasarkan jenis kelamin diatas adalah sama. Namun demikian, terdapat 2 
atau 11,1 % karyawan laki-laki yang mengalami stress berat, yang mana ini 
merupakan tingkat stress yang sangat perlu untuk diperhatikan karena akan 
berdampak pada terjadinya penyakit dan kecelakaan akibat kerja.
Tabel 5.2.2
Distribusi tingkat stress kerja berdasarkan umur
pada karyawan Bank BRI Syariah
tahun 2010
Umur
Stress kerja Jumlah
Ringan Sedang Berat n %
N % N % n %
18-25 1 11,1 6 66,7 2 22,2 9 100
26-33 2 16,7 10 83,3 - - 12
100
> 33 4 66,7 2 33,3 - - 6
100
Total 7 25,9 18 66,7 2 7,4
27
100
Sumber : data primer
Dari tabel 5.2.2 dapat dilihat bahwa  karyawan yang berumur 18-25 atau 
sangat muda 1 yang tingkat stress ringan, 6 yang tingkat stress sedang, dan 2 
yang tingkat stress berat, karyawan yang berumur 26-33  atau muda 2 yang 
tingkat stress ringan, 10 yang tingkat stress sedang, karyawan yang berumur > 
33 atau tua 4 yang tingkat stress ringan, 2 yang tingkat stress sedang. Jika 
dilihat dari jumlah persentase yang ada, maka karyawan yang mengalami 
tingkat stress terbanyak berdasarkan umur adalah karyawan yang berumur 26-
33 tahun dengan jumlah 83,3 % dan karyawan yang memiliki persentase 
terendah adalah karyawan yang berumur 18-25 tahun sebanyak 11,1 %. 
Namun demikian, terdapat 2 atau 22,2 % karyawan 18-25 tahun yang 
mengalami stress berat, yang mana ini merupakan tingkat stress yang sangat 
perlu untuk diperhatikan karena akan berdampak pada terjadinya penyakit dan 
kecelakaan akibat kerja.
Tabel 5.2.3
Distribusi tingkat stress kerja berdasarkan masa kerja
pada karyawan Bank BRI Syariah Cabang Makassar
tahun 2010
Masa 
kerja 
Stress kerja Jumlah
Ringan Sedang Berat n %
N % N % N %
1-12 
bulan
- - 5 71,4 2 28,6 7 100
1-3 
tahun
3 27,3 8 72,7 - - 11 100
> 3 4 44,4 5 55,6 - - 9 100
Total 7 25,9 18 66,7 2 7,4 27 100
Sumber : data primer
Dari tabel 5.2.3 diatas dapat dilihat bahwa karyawan yang mengalami tingkat 
stress terbanyak dari tabel di atas adalah karyawan yang masa kerjanya 1-3 
tahun dengan tingkat sress sedang dengan persentase 72,7% dan yang terendah 
adalah karyawan yang masa kerjanya 1-3 tahun dengan tingkat stress ringan 
dengan persentase 27,3%. Namun demikian, terdapat 2 atau 28,6 % karyawan 
yang masa kerjanya 1-12 bulan yang mengalami stress berat, yang mana ini 
merupakan tingkat stress yang sangat perlu untuk diperhatikan karena akan 
berdampak pada terjadinya penyakit kecelakaan akibat kerja.
Tabel 5.2.4
Distribusi tingkat stress kerja berdasarkan lama kerja
pada karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar
tahun 2010
Lama  
kerja 
Stress kerja Jumlah
Ringan Sedang Berat N %
n % N % n %
1-8 
jam
7 41,2 10 58,8 0 0 17 100
> 8 0 0 8 80 2 20 10 100
Total 7 25,9 18 66,7 2 7,4 27 100
Sumber : data primer
Dari tabel 5.2.4 diatas dapat dilihat bahwa karyawan yang mengalami tingkat 
stress terbanyak dari tabel di atas adalah karyawan yang lama kerjanya > 8 
jam/hari dengan tingkat sress sedang dengan persentase 80% dan yang 
terendah adalah karyawan yang lama kerjanya > 8 jam/hari dengan tingkat 
stress berat dengan persentase 20%. Namun demikian, walaupun dengan 
persentase terrendah namun karyawan yang masa kerjanya 1-12 bulan  yang 
mengalami stress berat, ini dapat digolongkan berbahaya karena merupakan 
tingkat stress yang sangat perlu untuk diperhatikan sebab akan berdampak 
pada terjadinya penyakit dan kecelakaan  akibat kerja.
Tabel 5.2.5
Distribusi tingkat stress kerja berdasarkan unit kerja
pada karyawan Bank BRI Syariah
tahun 2010
Unit   
kerja 
Stress kerja Jumlah
Ringan Sedang Berat n %
n % n % n %
Pelayanan 4 40 6 60 0 0 10 100
Kredit 3 17,6 12 70,6 2 11,8 17 100
Total 7 25,9 18 66,7 2 7,4 27 100
Sumber : data primer
Dari tabel 5.2.5 diatas dapat dilihat bahwa karyawan  yang mengalami tingkat 
stress terbanyak dari tabel di atas adalah karyawan pada unit kredit dengan 
tingkat sress sedang dengan persentase 70,6 % dan yang terendah adalah 
karyawan pada unit kredit pula dengan tingkat stress berat dengan persentase 
11,8 %. Namun demikian, walaupun dengan persentase rendah namun 
karyawan  yang mengalami stress berat, ini dapat digolongkan berbahaya 
karena merupakan tingkat stress yang sangat perlu untuk diperhatikan sebab 
akan berdampak pada terjadinya penyakit dan kecelakaan  akibat kerja.
Tabel 5.2.6
Distribusi tingkat stress kerja berdasarkan jenis pekerjaan
pada karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar
tahun 2010
Jenis    
pekerjaan 
Stress kerja Jumlah
Ringan Sedang Berat n %
n % N % n %
Manajer 
operasional 
4 100 0 0 0 0 4 100
Teller  0 0 5 100 0 0 5 100
Costumer 
service
3 100 0 0 0 0 3 100
Account 
officer
0 0 8 80 2 20 10 100
Supervisior 
cash
0 0 5 100 0 0 5 100
Total 7 25,9 18 66,7 2 7,4 27 100
Sumber : data primer
Dari tabel 5.2.6 diatas dapat dilihat bahwa karyawan  yang mengalami tingkat 
stress terbanyak dari tabel di atas adalah karyawanyang bekerja sebagai 
manajer operasional, teller, costumer servis, supervisior cash dengan 
persentase 100 % dan yang terendah adalah karyawan yang bekerja sebagai 
account officer dengan persentase 20 % dengan stress berat. Namun demikian, 
walaupun dengan persentase rendah namun karyawan  yang mengalami stress 
berat, ini dapat digolongkan berbahaya karena merupakan tingkat stress yang 
sangat perlu untuk diperhatikan sebab akan berdampak pada terjadinya 
penyakit dan kecelakaan  akibat kerja.
B. Pembahasan
Stress tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Karena, setiap aspek 
kehidupan manusia selalu disebabkan atau diakibatkan oleh stress. Stress 
merupakan bumbu kehidupan. Tanpa stress sama sekali berarti kematian. 
Menurut pandangan islam, stress adalah utusan Allah untuk mendidik 
hambanya agar mau tunduk kepadanya. Stress adalah utusan Tuhan agar manusia 
menjadi manusia. Agama tidak memandang stress sebagai sesuatu yang negative. 
Bahkan islam memandangnya sebagai sesuatu yang diperlukan demi 
perkembangan manusia. Dengan stress inilah kita dinilai apakah kita termasuk 
orang sabar. Sedangkan sadar sendiri adalah tanda keimanan sehingga dapat 
dikatakan bahwa stress adalah semacam alat uji tentang keeimanan kita kepada 
Allah SWT. 
Sebagai hamba allah pandai2lah besyukur akan nikmat yang diberikannya 
kepadamu karena dialah segala awal dari semuanya.
1. Distribusi tingkat stress kerja menurut jenis kelamin
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah persentase karyawan 
yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berbeda pada setiap 
tingkatan stress. 
Pria dan wanita secara biologis berbeda, terutama dalam fungsi 
reproduksi, para wanita misalnya menstruasi, hamil, melahirkan, dan 
menyusui berbeda dengan pria, hal itu tentu memberikan pengaruh 
terhadap kinerja dan potensi timbulnya stress. Namun demikian, jenis 
kelamin tidak merupakan penentu satu-satunya penyebab stress pada 
manusia. Walaupun perempuan lebih rentang terkena stress tetapi apabila 
di tempatkan pada jabatan yang beban kerjanya ringan maka belum tentu 
akan tingkat stressnya melebihi laki-laki, apalagi bila laki-laki ditempatkan 
pada jenis pekerjaan yang memiliki beban kerja yang berat.
2. Distribusi tingkat stress kerja menurut umur 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang besar 
terhadap jumlah persentase karyawan yang berumur tua dan sangat muda. 
Pada karyawan tua rata-rata berada pada tingkat stress ringan sedangkan 
karyawan yang berumur sangat muda berada pada tingkat stress sedang 
bahkan pada tingkat stress berat. 
Mereka yang berusia lanjut akan menurun kemampuannya dalam 
beradaptasi, karena adanya penurunan fungsi organ. Individu yang sangat 
muda dan sangat tua lebih mudah mengalami gangguan mental emosional 
apabila menghadapi stress.
3. Distribusi tingkat stress kerja menurut masa kerja
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang besar 
terhadap jumlah persentase karyawan yang masa kerjanya lama dan baru. 
Pada karyawan yang masa kerjanya lama rata-rata berada pada tingkat 
stress ringan sedangkan karyawan yang masa kerjanya baru berada pada 
tingkat stress sedang bahkan pada tingkat stress berat. 
Karyawan mempunyai kemampuan normal untuk menyelesaikan 
tugas yang dibebankan kepadanya.Kemampuan berkaitan dengan keahlian, 
pengalaman, dan waktu yang dimiliki dalam kondisi tertentu.Pihak atasan 
sering kali member tugas dengan waktu yang terbatas akibatnya karyawan 
dikejar waktu untuk menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 
sesuai waktu yang ditetapkan oleh atasan.
4. Distribusi tingkat stress kerja menurut lama kerja
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang besar 
terhadap jumlah persentase karyawan yang bekerja selama 1-8 jam 
kerja/hari dan > 8 jam/hari. Pada karyawan yang bekerja selama 1-8 jam 
kerja/hari rata-rata berada pada tingkat stress ringan dan sedang sedangkan 
karyawan yang bekerja selama 1-8 jam kerja/hari berada pada tingkat 
stress sedang bahkan pada tingkat stress berat. 
Lama kerja sangat erat hubungannya dengan beban kerja yang 
diperoleh. Mereka diharuskan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan tepat 
waktu dimana hal ini berkaitan dengan kelelahan fisik dan gangguan 
kesehatan yang dialami karyawan. Standar menurut departemen tenaga 
kerja bahwa lama kerja karyawan adalah 8 jam/hari apabila 5 hari kerja 
dalam seminggu, dan 7 jam kerja/ hari apabila 6 hari kerja perminggu.
5. Distribusi tingkat stress kerja menurut unit kerja
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah persentase karyawan 
yang bekerja pada unit kredit berada pada tingkat stress sedang dan berat 
sedangkan karyawan yang berada pada unit pelayanan rata-rata berada 
pada tingkat stress ringan. 
Banyaknya unit kerja pada setiap perusahaan tentunya mempunyai 
tugas yang berbeda-beda, sehingga penyebab stressnya pun berbeda karena 
setiap unit kerja yang ada mempunyai tantangan yang berbeda pula.
6. Distribusi tingkat stress kerja menurut jenis pekerjaan
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari lima jenis pekerjaan yang 
ada account service berada pada tingkat stress sedang dan berat,  
supervisior cash manajer operasional berada pada tingkat stress ringan 
sedangkan teller dan costumer service berada pada tingkat stress sedang.
Jenis pekerjaan dalam satu unit kerja berbeda-beda, sehingga 
penyebab stressnya pun berbeda-beda, tergantung dari seberapa berat 
pekerjaan itu bagi individu yang menjalankannya. 
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Semua karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar mengalami stres 
kerja yang bervariasi.
2. Tingkat stress kerja karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar
yang berjenis kelamin laki-laki lebih tinggi dari pada karyawan 
perempuan.
3. Tingkat stress kerja karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar
yang berusia sangat muda lebih tinggi dari pada karyawan yang usia 
tua
4. Tingkat stress kerja karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar 
yang masa kerjanya belum lama lebih tinggi daripada karyawan yang 
masa kerjanya telah lama .
5. Tingkat stress kerja karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar 
yang lama kerjanya 1-8 jam/hari lebih tinggi daripada karyawan yang 
lama kerjanya > 8 jam/hari.
6. Tingkat stress kerja karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar 
yang bekerja pada unit kredit lebih tinggi dari pada karyawan pada unit 
pelayanan.
7. Tingkat stress kerja karyawan Bank BRI Syariah cabang Makassar 
yang bekerja sebagai account service lebih tinggi dari pada jenis 
pekerjaan yang lainnya.
B. Saran
1. Agar pimpinan Bank BRI syariah cabang makassar melakukan 
pencegahan stress kerja terhadap karyawan yang umur dan masa 
kerjanya masih sangat muda.bisa dilakukan dengan pelatihan prakerja 
atau pelatihan lain yang bermanfaat dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya.
2. Perlu adanya pengaturan kembali jadwal kerja yang baik sehingga 
tidak ada lagi karyawan yang bekerja > 8 jam/hari. Bisa dilakukan 
dengan penambahan jumlah karyawan sehingga mengurangi jadwal 
kerja yang ada. 
3. Perlu adanya penambahan karyawan sehingga akan mengurangi 
pekerjaan pada unit-unit yang ada.
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KUESIONER STRESS KERJA
Identitas Responden
Umur :……..tahun
Jenis kelamin : ( ) laki-laki  ( ) perempuan 
Pendidikan :( ) SMA ( ) sarjana ( ) strata 2
Masa kerja :……bulan, atau…….tahun
Lama kerja :…….jam/hari
Unit kerja : ( ) pelayanan ( ) kredit
Jenis pekerjaan : ( ) manager operasinal ( ) account officer
  ( ) teller ( ) supervisior cash
  ( ) costumer service
Petunjuk Pengisian
Bapak / Saudara diminta untuk memberikan tanggapan atas petanyaan 
yang ada pada angket ini yang sesuai dengan keadaan, pendapat dan perasaan 
bapak / saudara, bukan pendapat umum atau pendapat orang lain.
Pertanyaan dalam angket ini mempunyai empat alternative jawaban, yaitu 
:
SS : Sangat setuju, apabila pernyataan yang ada benar-benar menggambarkan 
keadaan, pendapat dan perasaan bapak / saudara.
S :  Setuju, apabila pernyataan yang ada benar-benar sesuai dengan keadaan, 
pendapat dan perasaan bapak / saudara.   
S/TS :   Antara setuju dan tidak setuju, apabila pernyataan yang ada benar-benar 
sesuai dengan keadaan, pendapat dan perasaan bapak / saudara.  
TS :  Tidak setuju, apabila pernyataan yang ada benar-benar sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan bapak / saudara.  
STS :Sangat tidak setuju, apabila pernyataan yang ada benar-benar sesuai 
dengan keadaan, pendapat dan perasaan bapak / saudara.  
Berilah tanda silang (X) pada jawaban bapak/ saudara langsung di atas 
pernyataan dalam angket, kerjakan seteliti mungkin jangan sampai ada yang 
terlewatkan.
No Pernyataan SS S S/TS TS STS
1 Di perusahaan ini ada hubungan yang 
tidak baik dengan atasan dan karyawan
2 Atasan bertindak kurang adil dalam 
pembagian order pekerjaan kepada 
bahawannya
3 Banyaknya pemberhentian karyawan 
malah menjadi pemicu kecemasan bagi 
saya untuk tidak bekerja lebih baik 
4 Jika melihat keberhasilan orang lain, saya 
menemukan kekurangan pada diri saya 
5 Saya merasa resah, ada persaingan yang 
tidak sehat diantara rekan kerja 
6 Dalam bekerja, saya tidakbisa 
memberikan pelayanan yang memuaskan 
kepada pelanggan 
7 Peran yang saya terima di perusahaan ioni 
sering bertentangan satu sama lain 
sehingga menghambat pencapaian target 
8 Di perusahaan ini, pekerjaan karyawan 
tidak dikoordinasikan dengan baik 
sehingga menghambat pencapaian target 
9 Saya sering melakukan kesalahan yang 
membuat pekerjaan saya tidak selesai 
pada waktunya
10 Dikarenakan tidak sabar, saya sering 
dihadapkan pada masalah-masalah pelik 
dalam bekerja
11 Saya mersa tersinggung bila ada rekan 
kerja yang menegur kesalahan saya 
12 Saya akan menjadi malas bekerja, bila 
teringat gaji yang tidak mencukupi 
kebutuhan saya 
13 Tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan tidak sesuai harapan saya
14 Keluarga saya kurang mendukung saya 
bekerja dalam perusahaan ini 
15 Saya akan berhenti dan pindah ke tempat 
lain bila ada
16 Saya tidak senang melibatkan diri dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
terjadi dalam perusahaan 
17 Saya malas mengembangkan kemampuan 
saya demi kemajuan perusahaan 
18 Saya merasa tidak senang dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan kantor 
19 Target perusahaan dan tuntutan tugas 
terlalu tinggi sehingga memberatkan 
tugas-tugas saya 
20 Tugas-tugas yang memberatkan sering 
membuat saya frustasi 
21 Dalam menjalankan tugas saya, saya 
ditekan dengan banyak peraturan 
22 Kelelahan saya tidak cepat hilang ketika 
saya berada di tempat kerja 
23 Tanggung jawab yang diberikan 
perusahaan pada saya, memberatkan saya  
24 Kerja keras saya tidak sebanding dengan 
hasil/keuntungan yang saya terima
25 Dalam bekerja, saya sering dikejar waktu 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik
26 Pekerjaan dan tugas saya terasa 
membosankan 
27 Saya merasa  kurang jelas dengan 
informasi dari perusahaan mengenai 
perusahaan saya 
28 Tugas pekerjaan yang saya lakukan  tidak 
terjadwal dengan baik 
29 Pengurangan fasilitas dan beberapa 
tunjangan kesejahteraan karyawan 
mengganggu kinerja saya dikantor 
30 Saya merasa putus asa, karena sudah 
lama bekerja di perusahaan ini, tetapi 
tidak mengalami peningaktan posisi 
dalam bekerja 
31 Saya tidak mempunyai kesempatan untuk 
lebih maju dalam melakukan pekerjaan 
32 Prosedur kerja yang ada di perusahaan, 
menghambat pencapaian target kerja saya 
33 Tugas yang menantang membuat saya 
tidak bersemangat 
34 Dalam menjalankan tugas pekerjaan, saya 
cenderung ngebut dalam mengendarai 
mobil 
35 Bagi saya pelatihan yang diberikan 
perusahaan kurang bermanfaat 
36 Saya merasa tidak puas dengan posisi 
yang saya peroleh
37 Lingkungan rekan sekerja cenderung 
membuat saya tidak nyaman dan cepat 
lelah 
38 Saya merasa tidak mempunyai peranan 
dalam stiap pengambilan keputusan 
atasan yang menyangkut perusahaan 
39 Saya merasa tidak mengetahui bagaimana 
penilaian atasan terhadap hasil kerja saya 
40 Di perusahaan ini segalanya harus 
diminta persetujuan atasan sehingga tidak 
ada kesempatan bagi saya untuk 
berpartisipasi dalam mencapai tujuan 
organisasi 
